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Abstrak  
 

 
Arja Siki merupakan pertunjukan monolog hasil hibridasi antara dramatari Arja 

Bali dengan dramaturgi dari Barat, yang digagas oleh Cokorda Sawitri. Berbeda 

dengan dramatari Arja yang menjadi hipogramnya, Arja Siki gaya Cok Sawitri ini 

memiliki kecenderungan lebih fleksibel dan leluasa dalam mengeksplorasi 

pertunjukannya. Dengan menggunakan metode kualitatif, melalui observasi 

langsung, kajian pustaka, wawancara mendalam, dokumentasi video dan foto, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep dan konvensi dramaturgi 

yang digunakan dalam Arja Siki. Analisis dilakukan dengan menggunakan etno-

dramaturgi dari Victor Turner terhadap teori struktur dramatik dan logika 

internal dalam pertunjukan Arja Siki. Selain itu mengkaji unsur-unsur eksternal 

yang berkaitan dengan konsep artistik dalam pertunjukan, pola produksi yang 

khas, dan mempertimbangkan respon dari penonton. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seni pertunjukan Arja Siki dapat disebut sebagai sebuah 

pertunjukan monolog gaya Bali. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi bagi 

keilmuan seni pertunjukan, khususnya seni pertunjukan kontemporer.  

 

Kata kunci: Etno-Dramaturgi, Arja Siki, monolog, Bali, Seni Pertunjukan. 
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ABSTRACT  
 

 

Arja Siki is a monologue performance resulting from a hybrid between Balinese 
Arja dance drama and Western dramaturgy. Which was initiated by Cokorda 
Sawitri. In contrast to the dance drama Arja which is the hypogram, Cok Sawitri's 
style of Arja Siki tends to be more flexible and free in exploring its performances. 
Using qualitative methods, through direct observation, literature review, in-depth 
interviews, and video and photo documentation, this research aims to describe 
the dramaturgical concepts and conventions used in Arja Siki. The analysis used 
Victor Turner's ethno-dramaturgy on the theory of dramatic structure and 
internal logic in the Arja Siki performance. Apart from that, it examines external 
elements related to the artistic concept of the performance, and typical 
production patterns, and considers the response from the audience. So it can be 
concluded that Arja Siki's performing arts can be called a Balinese-style 
monologue performance. The results of this research can contribute to the 
science of performing arts, especially contemporary performing arts. 
 

Keywords: Ethno-Dramaturgy, Arja Siki, monologue, Bali, Performing Arts 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 
 

Arja Siki adalah sebuah pertunjukan monolog yang merupakan hasil 

hibridasi dari dramatari Arja Bali dengan dramaturgi dari Barat. Dramatari Arja 

sendiri merupakan pengembangan dari kesenian Gambuh yang menjadi Dadap 

yang dimainkan di puri Klungkung, Bali (Bandem dan deBroer, 2004). Pertunjukan 

ini selanjutnya sering digelar, dan menjadi produk kesenian rakyat kelas bawah 

yang muncul awal abad ke-20 (Bandem dan Murgiyanto,1996). Arja Siki pertama 

kali dipentaskan tahun 2004 dari sebuah Festival Monolog di Jakarta, dengan 

mengangkat karya adaptasi yang berjudul Bahaya Racun Tembakau, dari karya 

Anton Chekov. Berbeda dengan dramatari Arja yang menjadi hipogramnya, Arja 

Siki gaya Cok Sawitri ini memiliki kecenderungan lebih fleksibel dan leluasa dalam 

mengeksplorasi pertunjukannya.  

 

Cok memulai gagasan Arja Siki ini untuk mencari akar darimana tradisi 

monolog dalam pentas drama modern Indonesia bermula. Awalnya Cok berpikir 

bahwa Topeng Pajegan sebagai sumber inspirasinya. Topeng Pajegan sendiri 

adalah sebuah pertunjukan teater tradisi yang dimainkan oleh satu orang yang 

memerankan beberapa karakter dengan menggunakan topeng sebagai penanda 

dari setiap karakter yang dimainkan. Aspek yang membedakan Topeng Pajegan 

dari bentuk kesenian yang lain adalah aspek monodrama dari pertunjukannya. 

Sang penari tunggal mengisahkan sebuah lakon cerita dalam satu rangkaian 

penampilan dengan beberapa karakter topeng satu demi satu (Bandem dan 

deBroer, 2014). Upaya Cok untuk mencarikan argumentasi tandingan atas ke-

lokalan monolog Indonesia yang sebelumnya merujuk ke topeng Pajegan, namun 

belakangan menurut Cok justru lebih dekat ke Arja Siki, sempalan dari pakem 

Arja Gede, yang bebas dan ekspresif dimainkan di jalanan. Itulah sebabnya 

kemudian Cok memindahkan Arja Siki yang kini tak lagi dimainkan di jalanan, 
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melainkan ke panggung, dengan menata strukturnya sehingga memunculkan aksi 

yang dramatis.  

Oleh karena itu, Arja Siki ini dapat disebut sebagai sebuah pertunjukan 

monolog gaya Bali. Hal ini sejalan dengan pemikiran dari Victor Turner yang 

melihat sebuah pertunjukan sebagai bagian dari perjalanan ritual satu 

kebudayaan (etnis) tertentu yang hadir dan berkembang mengikuti pola 

kehidupan budaya masyarakatnya. Victor Turner (1920-1983) sendiri dikenal 

sebagai seorang antropolog simbolis. Walaupun keilmuan dari Victor Turner 

secara spesifik mengangkat tentang studi agama/ religi. Sebagai sebuah entitas 

Arja Siki dapat dipahami melalui bentuk, struktur, dan fungsinya dalam 

berdialektika dengan masyarakat Bali saat ini. Dengan demikian menjadi penting 

untuk menelaah lebih dalam lagi tentang konsep dan konvensi dari dramatugi 

Arja Siki ini.   

Tingkat Kesiapan Teknologi penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pada pengembangan tema keilmuan seni kontemporer, topik seni 

pertunjukan dan lebih spesifik lagi pada seni pertunjukan kontemporer.   

 

B. Rumusan Masalah 

 Menilik pemaparan di atas, maka permasalahan yang akan diuraikan 

dalam penelitian ini adalah; Bagaimana struktur dramaturgi Arja Siki sebagai 

sebuah monolog gaya Bali ditinjau dari perspektif Etno-Dramaturgi dari Victor 

Turner? 
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